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kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB PENGASUHAN NENEK
BURUH MIGRAN DALAM
KAJIAN PSIKOLOGI
PENDIDIKAN

Salah satu unsur dalam dunia pendidikan yang mampu
menjadikan para peserta didik tumbuh menjadi pribadi-pribadi
yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sesuai harapan dalam
Undang-undang Pendidikan No. 23 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1, yang
berbunyi :

“Pendidikan adalah wusaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Substansi dari Undang-undang di atas pada Bab 1 pasal 1
bahwa adanya berbagai wasilah yang mengarahkan anak-anak
menuju pembentukan aspek kognitif, afektif, moral, adab, spiritual,
sejatinya bertitik dasar kepada aspek selain pada proses belajar dan
pembelajaran di sekolah, juga bertumpu pada “pengasuhan anak”.
Aspek ini menjadi mahal harganya, sebab di dalamnya memuat
bagaimana cara mendidik anak, cara mendekati anak, cara melekat
kepada anak, serta bagaimana cara membawa anak kepada
perubahan yang nyata dalam perilaku, perbuatan serta moralitas
diri anak, di mana pendidikan moral/nilai hendaknya difokuskan
pada kaitannya antara pemikiran moral (moral thinking) dan
tindakan bermoral (moral action). Konsepsi moralitas perlu
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POLA
PENGASUHAN

Pengertian Pengasuhan

Pengasuhan merupakan kegiatan wajib yang sifatnya
“harus” dilakukan oleh orang-orang yang memiliki tanggung
jawab mengasuh kepada pihak-pihak yang memang harus
diasuh, yang dalam hal ini adalah orang tua kepada anak-
anaknya, atau seorang pendidik kepada para muridnya, atau
seorang nenek kepada para cucunya yang dititipkan oleh orang
tua kandungnya. Pengasuhan menjadi penting karena di
dalamnya memuat aspek mendekat dan melekat (to attach)
kepada pihak-pihak yang diasuh, dan berupaya membawa
mereka pada aspek kebahagian. Menurut Christopher Peterson,
Martin E. Seligman dan George E. Seligman (1988) kebahagiaan
yang dituju melalui media parenting atau pengasuhan adalah
Pertama, memiliki hidup yang menyenangkan (have a pleasant
life), Kedua, memiliki hidup yang baik (have a good life) dan Ketiga,
memiliki hidup yang bermakna (have a meaningful life). Meskipun
pada kenyataannya terdapat pengasuhan-pengasuhan yang
tidak sesuai dengan harapan yang disampaikan oleh Seligman,
yakni pengasuhan yang tidak menyenangkan, tidak berkualitas
dan tidak bermakna. Kondisi yang demikian pada akhirnya
menjadikan anak tersiksa dan menderita.

Pengasuhan (Parenting) itu sendiri menurut M. Shochib
(2000) adalah bagaimana membentuk hubungan yang akrab dan
bentuk komunikasi yang memberikan kebebasan kepada anak
untuk mengungkapkan perasaan, pikiran dan memasukkan
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PENGASUHAN
NENEK

Pengertian Pengasuhan Nenek

Grandparenting merupakan istilah dalam dunia Psikologi
sebagai bentuk pengasuhan yang dilakukan oleh seorang
nenek/kakek kepada cucunya (Seibert & Kerns, 2009). Dalam hal
ini seorang nenek/kakek menjadi “peran pengganti” orang tua
kandung dalam merawat, mengasuh, membesarkan dan
mendidik cucunya. Dengan demikian sejatinya grandparenting
memiliki tema yang sama dengan “parenting” yakni tentang
“pola asuh atau pengasuhan” namun lebih berpusat pada
“pengasuhan oleh nenek/kakek” bukan “pengasuhan oleh
orang tua kandung”. Pengasuhan itu sendiri memiliki
pengertian bagaimana membentuk hubungan yang akrab dan
bentuk komunikasi yang memberikan kebebasan kepada anak
untuk mengungkapkan perasaan, pikiran dan memasukkan
pesan-pesan moral kepada dirinya (Shochib, 2000). Sedangkan
menurut Brooks (2011) Pengasuhan adalah sebuah proses
tindakan dan interaksi antara orang tua dan anak.

Ada beberapa alasan mengapa seorang nenek-kakek bisa
dijadikan sebagai “peran pengganti pengasuhan” dan menjadi
“figur lekat” pengganti orang tua atas cucunya (Smith, 2019).
Beberapa di antaranya adalah :

Pertama, faktor kematian ayah-ibu si anak, yang mau
tidak mau pengasuhan diambil alih oleh kakek-neneknya. Kedua,
Perceraian orang tua (ayah-ibu si anak) yang berakibat pada
perpisahan keduanya, sehingga tidak mampu mengasuh anak
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PENGASUHAN
NENEK PADA ANAK
BURUH MIGRAN

Pengertian Anak Buruh Migran
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2002 Bab 1 Pasal 1 ayat 1dan 2 Tentang Perlindungan
Anak dan Undang Undang No.35 tahun 2014 dinyatakan
dengan jelas bahwa yang dimaksud dengan anak adalah :
“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.”
(Ayat 1)
“Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin
dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.”
(Ayat 2)

Dengan melihat definisi undang-undang di atas dapatlah
diambil kesimpulan bahwa anak memiliki kriteria sebagai
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, dan
telah disepakati dalam Convention On The Right Of The Child.
Senada dengan definisi di California bahwa “child” means a
person under the age of 18 years (Perrin-Miller & Perrin, 2007).
Dalam hal ini jenis apapun anak; misalnya anak kandung, anak
pungut, anak buruh, dan anak-anak lainnya, dengan umur yang
sudah ditentukan yakni di bawah usia 18 tahun, selepas usia



BAB
PENUTUP

Peran orang tua dalam memberikan tuntutan dan dukungan
memang dapat mempengaruhi pembentukan kepribadian seorang
anak khususnya pembentukan mental. Secara umum, dukungan
yang diberikan oleh orang tua mampu memprediksi kompetensi
sosial dan kemampuan psikososial, sementara tuntutan dari orang
tua diasosiasikan dengan kontrol perilaku dan kemampuan
instrumental seperti kemampuan akademik. Orang tua yang
mampu memberikan dukungan serta tuntutan dengan tepat akan
mendukung perkembangan mental pada diri remaja awal bahkan
dapat menciptakan mental yang positif pada diri seorang remaja
awal dalam menjalani masa perkembangannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Zhong dan kawan-kawan
(2016) yang menyatakan bahwa pengaturan keluarga adalah
konteks awal untuk perkembangan individu dan pola asuh orang
tua dapat membentuk mental positif. Interaksi dalam pola asuh ini
dapat berbentuk bagaimana komunikasi antara orang tua dan anak,
bagaimana orang tua menunjukkan perasaan mereka pada
anaknya, dan pemberian tuntutan dan dukungan.

Pengasuhan orang tua merupakan gambaran tentang sikap
dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi serta
berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan (Permata
& Listiyandini, 2015). Tipe pengasuhan yang diberikan tiap orang
tua akan berbeda tiap keluarga, tergantung seperti apa cara
membimbing anak yang cocok menurut para orang tua.
Pengasuhan yang tepat adalah pengasuhan yang mampu
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